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RINGKASAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penghitungan harga

pokok produksi dengan menggunakan metode Job Order Costing dan untuk mengetahui
perbandingan harga pokok produksi UKM Kriya Al-Walid dan Malang Furniture
dengan harga pokok produksi berdasarkan biaya produksi, berdasarkan metode Job
Order Cosling.

Jenis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif menggunakan pendekatan studi observasional, Asal data yang digunakan
sehingga dapat menunjang riset ini ialah data primer (secara langsung dari lokasi riset)
atau sekunder (jurnal serta internet). metode pengumpulan data dilakukan peneliti ialah
observasi, iterview maupun dokumentasi. Teknik anasisi data dalam penelitian tersebut

,menggunakan teknik Analisis Deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa hasil estimasi harga pokok produksi dan harga jual barang didasarkan pada
perusahaan dan berbagai metode Job Order Costing. Ketidaksesuaian tersebut terjadi

karena kesalahan klasifikasi dan pengukuran harga pokok produksi oleh perusahaan.

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Job Order Costing, Harga Jual




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu unit
usaha yang sangat penting untuk meningkatkan pembangunan ekonomi
masyarakat guna mencapai kesejahteraan, dimana usaha kecil dan menengah
mengalami pertumbuhan yang baik dari waktu ke waktu, Karena pelaku usaha
juga menghasilkan jenis produk yang berbeda. Melihat realitas lapangan kerja
saat ini dan banyaknya lapangan kerja yang belum terserap, semakin banyaknya
jumlah pengangguran, diharapkan masyarakat dapat mandiri dengan melibatkan
usaha kecil dan menengah tersebut.

Pasca krisis tahun 1997, usaha kecil dan menengah di Indonesia hingga
saat ini telah memainkan peran yang sangat signifikan dan strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional, dimana UMKM telah terbukti menjadi katup
pengaman, dinamisme, stabilisator perekonomian Indonesia dan kekuatan serta
keandalannya telah teruji ketika Indonesia mengalami krisis ekonomi tersebut.
(Suhendri et, al, 2017).

Dengan tujuan mencapai laba tertinggi dan memungkinkan penggunaan
biaya minimum, upaya harus dilakukan oleh Usaha mikro, kecil dan menengah
untuk memperkenalkan skema penggunaan biaya biaya yang dapat diandalkan
secepat dan seefisien mungkin, dalam hal ini UMKM harus akurat dalam
menilai biaya yang dikeluarkan, sehingga biaya dari apa yang dikeluarkan dalam

proses produksi dapat menunjukkan seberapa tinggi harga yang dikeluarkan.




Sehingga dalam hal ini, laba atau ruginya suatu usaha oleh UMKM
tersebut akan memperoleh laba atau rugi dari Harga Pokok Produksi tersebut.
Dimana dengan adanya informasi harga pokok produksi tersebut, pihak
manajemen akan sangat terbantu dalam hal pengambilan keputusan terkait suatu
produk yang dihasilkan.

Blocher, et al, (2010) membagi perhitungan harga pokok produksi ke
dalam tiga metode, yaitu pertama metode akumulasi biaya (cost accumulation
method), metode kedua adalah metode pengukuran biaya (cost measurement
method), sedangkan metode ketiga adalah mectode pembebanan overhead
(overhead assignment method). Dalam pengambilan kebiajakan penentuan harga
jual serta dalam hal menghitung keuntungan, UMKM harus memperhitungkan
dan memilih metode perhitungan harga pokok produksi dengan tepat.

Dalam kasus permintaan pelanggan, perusahaan harus mampu mengukur
biaya produksi yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dapat mengubah harga
barang mereka untuk memuaskan kebutuhan pelanggan. Dalam hal pesanan
yang berbeda, biaya produksi seringkali akan berbeda, maka cara yang tepat
untuk memperkirakan biayanya adalah dengan menghitung biayanya
berdasarkan urutan atau urutan pekerjaan. Dalam perkiraan itu, biaya pemesanan
harus ditentukan berdasarkan biaya unit, orang atau pekerjaan, kontrak,
tumpukan, komoditas atau Job Order Costing.

Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan UMKM di Kota
Malang sebagai objek dalam penelitian ini. Dimana Usaha Kecil Menengah Dan

Koperasi kota Malang terdapat banyak sekali yang mampu bersaing secara lokal




maupun internasional. Hal ini disebabkan oleh pemerintah Kota Malang yang
dengan usahanya terus berupaya untuk mendorong keberlangsungan UMKM,
dimana pemerintah Kota Malang membuktikan hal tersebut dengan memperoleh
penghargaan Natamukti Pranata pada Tahun 2016. Penghargaan tersebut
diberikan kepada Pemerintah Kota Malang karena pemerintah merasa sangat
baik dalam mendukung keberlanjutan UMKM dan membangun ekosistemnya.
Pemerintah Kota Malang juga harus terus berupaya memfasilitasi terwujudnya
perekonomian melalui usaha mikro, kecil, dan menengah (Rizky, 2016).

Dalam kenyataannya terdapat begitu banyak UKM belum menyusun
laporan keuangan dalam menjalankan usahanya. Dimana laporan keuangan ini
merupakan sumber informasi akuntansi yang dapat digunakan untuk kegiatan
bisnis. Sehingga dengan begitu banyaknya UKM yang belum menyusun laporan
keuangannya menyebabkan para pelaku usaha UKM sangat kurang dalam hal
memperoleh akses informasi yang dibutuhkan dalam hal pengambilan keputusan
untuk usahanya. Faktor inilah yang menyebabkan perusahaan kecil dan
menengah tidak dapat menyusun laporan keuangan, termasuk faktor pendidikan
dan banyaknya informasi akuntansi yang dibutuhkan untuk setiap UKM
(Suhendri et, al, 2018).

Berdasarkan wuraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul
“Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan
Metode Job Order Costing Untuk Menentukan Harga Jual (Studi Kasus

UMKM Al-Walid Kerajinan dan Furniture di Malang)”.




1.2 Rumusan masalah

Pada latar belakang dan yang akan menjadi permasalahan yang mana

telah dipaparkan, sehingga rumusan masalah pada riset ini adalah :

1.

Bagaimanakah proses perhitungan Harga Pokok Produksi yang dilakukan
oleh UMKM Al-Walid Kerajinan dan Furniture di Malang?

Bagaimanakah proses perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan
metode Job Order Costing pada UMKM Al-Walid Kerajinan dan
Furniture di Malang?

Bagaimanakah perbandingan Harga Pokok Produksi yang dilakukan olch
UMKM Al-Walid Kerajinan dan Furniture di Malang dengan Harga Pokok

Produksi berdasarkan metode Job Order Costing

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Pada rumusan masalah tersebut, serta tujuan dalam riset ini adalah :
Untuk mengetahui metode pengukuran harga pokok produksi yang
dilakukan oleh UMKM Kriya Al-Walid dan Mebel di Malang
Untuk Mengetahui prosedur pengukuran harga pokok produksi dengan
menggunakan Sistem Job Order Costing UMKM Kerajinan Al-Walid dan
Mebel di Malang.

Untuk mengetahui perbandingan Harga Pokok Produksi yang dilakukan
oleh UMKM Al-Walid Kerajinan dan Furniture di Malang dengan Harga

Pokok Produksi berdasarkan metode Job Order Costing




1.4 Manfaat penelitian
Berdasarkan pada riset ini, peneliti mengelompokan pada dua bagian dari
manfaat riset ini ialah :
1. Bagi peneliti
Berdasarkan hasil riset tersebut, dapat menjadikan acuan untuk
melakukan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan sistem
costing job order, serta praktek empiris di bidang akuntansi keuangan..
2. Bagi UMKM
Penelitian ini dimaksudkan untuk menyumbangkan ide dan menjadi
masukan dalam pengukuran harga pokok produksi yang benar untuk usaha
kecil dan menengah, sehingga perusahaan dapat menilai harga jual dengan
benar dan memperoleh manfaat penuh dari penjualan.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, serta teori dan konsep
ilmiah yang diperoleh di perkualiahan diaplikasikan dalam praktek di

perusahaan.
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